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In today’s information age, the ability for creativity is one of the competencies that every student must have. 
However, science learning in elementary schools has not provided many opportunities for students to develop this 
ability. Therefore, it is necessary to make efforts to improve students' creative abilities, one of which is by using 
herbarium learning media. The purpose of this study was to analyze the feasibility of herbarium learning media in 
increasing students' creativity in science learning in elementary schools. The method used in this research is 
descriptive qualitative. The research instrument consisted of a questionnaire, observation sheets, and interviews. 
The results of the questionnaire data processing show that the creativity of students when seen in general in science 
learning using herbarium learning media, as well as from each indicator, and the attitude scale of each individual 
shows creative interpretation with 70% of students getting the creative category and 30% of students getting the 
very category creative. Overall, the quality of herbarium learning media is very suitable to be used to support 
learning in increasing student creativity in science learning in elementary schools. 




Pada era informasi sekarang ini, kemampuan kreativitas merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki 
setiap siswa. Namun demikian, dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar selama ini belum banyak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan ini. Oleh karena itu, perlu upaya dalam 
meningkatkan kemampuan kreativitas siswa salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran herbarium. 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu menganalisis kelayakan media pembelajaran herbarium dalam meningkatkan 
kreativitas siswa pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif. Instrumen penelitian terdiri dari angket, lembar observasi, dan wawancara. Hasil pengolahan 
data angket menunjukkan bahwa kreativitas siswa jika dilihat secara umum pada pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media pembelajaran herbarium, maupun dari masing-masing indikator, dan skala sikap tiap individu 
menunjukkan interpretasi kreatif dengan 70% siswa mendapat kategori kreatif dan 30% siswa mendapat kategori 
sangat kreatif. Secara keseluruhan kelayakan media pembelajaran herbarium sangat layak digunakan untuk 
menunjang pembelajaran dalam meningkatkan kreativitas siswa pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. 





Sekolah Dasar (SD) pada dasarnya 
merupakan lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan program pendidikan enam 
tahun bagi anak-anak usia 6-12 tahun. 
Pendidikan di Sekolah Dasar dimaksudkan 
untuk memberikan bekal kemampuan dasar 
kepada siswa berupa pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang bermanfaat bagi 
diri mereka sendiri sesuai dengan tingkat 
perkembangannya serta mempersiapkan 
mereka untuk mampu melanjutkan ke jenjang 
pendidikan sekolah menengah pertama. 
Melalui pendidikan di sekolah dasar, 
diharapkan dapat dihasilkan manusia 
Indonesia yang berkualitas.  
Pendidikan di Sekolah Dasar bertujuan 
untuk membentuk siswa yang cerdas, kreatif, 
inovatif, dan memiliki ilmu pengetahuan yang 
dapat diterapkan dalam kehidupannya. Oleh 
karena itu, salah satu mata pelajaran yang 
diberikan di SD adalah pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA), di mana dalam 
kandungan materinya sebagian besar selalu 
berhubungan dengan pengalaman hidup 
sehari-hari yang dialami oleh umumnya, dan 
siswa SD pada khususnya. Selain dari itu, 
mata pelajaran (IPA) sangat cocok diterapkan 
dalam kehidupan peserta didik, di mana dalam 
kandungan materinya sebagian besar selalu 
berhubungan dengan pengalaman hidup 
sehari-hari yang dialami oleh umumnya. 
Menurut Holida (2018, hlm.2) Ilmu 
Pengetahuan Alam yaitu salah satu mata 
pelajaran di SD yang merupakan program 
untuk menanamkan, mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-
nilai ilmiah pada peserta didik, serta rasa 
mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan 
Yang Maha Esa. Maka dari itu dalam mata 
pelajaran IPA hendaknya dapat melibatkan 
aktivitas anak secara langsung pada benda-
benda nyata, bukan melalui metode ceramah 
seperti yang selama ini masih banyak 
digunakan oleh guru. Dengan mengamati, 
melihat dan memegang benda secara 
langsung, siswa akan lebih termotivasi dan 
lebih mudah memahami materi yang dipelajari 
dari pada hanya mencatat dan mendengarkan 
cerita dari guru.  
Dalam proses pembelajaran IPA 
tampaknya sangat diperlukan penggunaan 
media pembelajaran yang menarik dan 
melibatkan aktivitas siswa secara langsung 
agar dapat meningkatkan kreativitas dan hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu, perlu adanya 
media yang asli untuk merangsang 
pemahaman siswa pada materi pelajaran 
sehingga dapat meningkatkan kreativitas dan 
hasil belajar siswa.   
Permasalahan yang timbul dari peneliti 
sebelumnya seperti apa yang dikatakan 
Hidayati (2019, hlm. 11) yaitu metode 
pembelajaran yang digunakan terbatas dan 
belum berdasarkan pada materi yang sedang 
dipelajari dan belum menekankan pada 
penggalian kreativitas peserta didik sehingga 
konsep pembelajaran IPA yang berdasarkan 
fakta ilmiah belum tercapai. Adapun menurut 
Portanata (2017, hlm. 3) pemanfaatan media 
pembelajaran masih sangat minim, 
dikarenakan masih ada guru yang belum 
mengetahui cara memanfaatkan media 
pembelajaran dan hanya menjelaskan 
pelajaran dengan menggunakan media 
konvensional dan juga jarang mencoba 
memanfaatkan media yang sudah ada di 
sekolah hal ini menyebabkan materi kurang 
menarik sehingga tidak memotivasi siswa 
untuk belajar. 
Dari permasalahan yang diungkapkan 
maka perlu adanya media pembelajaran yang 
menyenangkan sekaligus menjadi bahan 
edukasi bagi siswa di Sekolah Dasar. Media 
pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran 
IPA yaitu media dari alam sekitar, karena 
selain mudah ditemukan dan terbilang tidak 
menghamburkan uang misalnya dengan 
menggunakan media pembelajaran herbarium 
siswa mampu mengenal jenis-jenis daun yang 
berguna untuk pengobatan serta mampu 
mengembangkan kreativitas dengan 
menggambar daun herbarium. Penggunaan 
media pembelajaran khususnya herbarium 
menjadi sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran. Meskipun demikian, kelayakan 
media pembelajaran yang dikembangkan 
tersebut tentunya menjadi hal utama yang 
harus tetap terjaga. Oleh karena itu, masih 
diragukan terhadap media yang telah 
dikembangkan, maka perlu dilakukan 
pengujian kelayakan terlebih dahulu. 
Dari penjabaran di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul: “Analisis Kelayakan Media 
Pembelajaran Herbarium dalam 
Meningkatkan Kemampuan Kreativitas Siswa 
pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar”. 
Berdasarkan permasalahan yang telah 
dipaparkan diatas maka rumusan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: Bagamaina analisis 
kelayakan media pembelajaran herbarium 
dalam meningkatkan kemampuan kreativitas 






Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif. Menurut Moleong (2012, hlm. 6) 
penelitian kualitatif yaitu untuk memahami 
fenomena tentang yang dialami oleh subjek 
penelitian secara holistik dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. Subjek dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah, guru kelas IV dan siswa kelas 
IV SDN 1 Sukagalih.  
Waktu penelitian adalah bulan Juli - 
Agustus 2020 yaitu dari mulai tanggal 28 Juli 
sampai dengan tanggal 5 Agustus 2020, 
bertempat di SDN 1 Sukagalih. Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu penggunaan angket, observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket Kreativitas Siswa 
Angket diberikan sesudah pelaksanaan tes 
yang bertujuan untuk mengetahui kreativitas 
siswa. Terdapat dua pernyataan dalam 
angket, yaitu positif dan negatif. Dalam 
penelitian ini terdapat 30 pernyataan, yang 
terdiri dari 15 pernyataan positif dan 15 
pernyataan negatif.  
2. Lembar Observasi  
Tujuan diadakan observasi ini adalah 
untuk menganalisis kelayakan media 
pembelajaran herbarium di kelas dalam 
proses pembelajaran selama penelitian 
berlangsung. Observer dalam penelitian ini 
adalah guru dan kepala sekolah sedangkan 
yang diamati adalah proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh peneliti.  
Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data untuk angket kreativitas 
siswa yaitu dengan menggunakan Skala Likert 
yang dimodifikasi oleh Hadi (dalam Hertanto, 
2017) dengan empat kategori yaitu sangat 
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 
sangat tidak setuju (STS).   
Adapun pengolahan data untuk lembar 
observasi yaitu dengan menggunakan kriteria 
penskoran lembar observasi menurut Ridwan 
(dalam Windayati 2016, hlm. 2) dengan empat 
kategori yaitu sangat baik (SB), baik (B), 
kurang baik (KB), sangat kurang baik (SKB). 
Adapun kriteria kelayakan berdasarkan (%) 
menurut Ridwan (dalam Windayati 2016, hlm. 
2) yaitu sebagai berikut. 
Tabel 1 




81% - 100% Sangat Layak 
61% - 80% Layak 
41% - 60% Cukup Layak 
21% - 40% Kurang Layak 
0 – 20% Tidak Layak 
Berdasarkan Presentase Kelayakan 
menurut Ridwan (dalam Windayati 2016, hlm. 
2) yaitu sebagai berikut. 
% =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 × 𝟏𝟎𝟎% 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini meliputi hasil angket dan 
lembar observasi serta wawancara. 
Selanjutnya untuk hasil penyebaran angket 
yang terbagi menjadi 30 dari empat indikator 
kreativitas siswa, data tersebut dianalisis 
untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan 
masalah. Adapun hasil data angket kreativitas 
siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 2 










Persentase 73.17 % 
Kategori Kreatif 
Berdasarkan Tabel 2 diperoleh informasi 
bahwa data angket kreativitas siswa secara 
keseluruhan mendapat persentase 73.17% 
dengan kategori kreatif. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa dengan diterapkannya 
media pembelajaran herbarium kreativitas 
siswa meningkat. 
Selanjutnya data kreativitas siswa secara 
individu yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3 





Sangat Kreatif 3 30% 
Kreatif 7 70% 
Jumlah 10 100% 
 Berdasarkan Tabel 3 didapat bahwa 
interpretasi kreativitas siswa secara individu 
yang kategori sangat kreatif berjumlah 3 orang 
dan kategori kreatif berjumlah 7 orang. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas siswa meningkat dengan 
menggunakan media pembelajaran 
herbarium dengan kategori sangat kreatif 30% 
dan kategori kreatif 70%. 
Selanjutnya, untuk keperluan pengujian 
kelayakan media pembelajaran herbarium 
maka dilakukan pengolahan data kelayakan 
media pembelajaran herbarium menurut 
Ridwan (dalam Windayati 2016, hlm. 2) untuk 
mengetahui kelayakan media pembelajaran 
herbarium dalam meningkatkan kreativitas 
siswa pada pembelajaran IPA di Sekolah 
dasar. Adapun hasilnya yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 1 
Hasil Observasi Kelayakan Media 
Pembelajaran Herbarium 
Menurut Guru Wali Kelas 
 
Gambar 2 
Hasil Observasi Kelayakan Media 
Pembelajaran Herbarium 
Menurut Kepala Sekolah 
SDN 1 Sukagalih 
Ditinjau dari aspek materi, media 
pembelajaran harus sesuai dengan materi 
atau isi bahan pelajaran. Dapat dilihat pada 
Gambar 1 dan Gambar 2, guru wali kelas IV 
dan kepala sekolah memberikan penilaian 
yang sama yaitu 93% yang artinya ada dalam 
kategori sangat layak, karena media 
pembelajaran herbarium ini sesuai dengan 
materi kelas IV yaitu mengenai bagian-bagian 
tumbuhan yang di kolaborasikan dengan 
pembuatan herbarium. Akan tetapi hal ini 
spesifik pada materi tertentu saja yaitu hanya 
tema yang berkaitan dengan tumbuhan. Hal 
ini karena penelitian tersebut memfokuskan 
pada materi tersebut. Seperti teori Ibrahim 
2010 (dalam Afifah dkk, 2014 hlm. 497) salah 
satu kriteria pembuatan media pembelajaran 
harus disesuaikan dengan tujuan dan materi 
pembelajaran.   
Dilihat dari aspek kesesuaian bahasa, 
dalam media pembelajaran bahasa yang 
digunakan harus sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa. Dapat dilihat pada 
Gambar 1 guru wali kelas IV memberi 
penilaian dalam persentase 79% yang artinya 
ada dalam kategori layak dan Gambar 2 
kepala sekolah memberi penilaian dalam 
persentase 92% yang artinya ada dalam 
kategori sangat layak. Hal ini karena media 
tersebut sudah dirancang sedemikian rupa 
dengan menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa SD. 
Sesuai dengan pendapat (Sobirin dkk, 2013 
hlm. 19) gambar pada media pembelajaran 
dapat membawa siswa ke tempat media 
tersebut berasal tanpa harus berkunjung 
kesana.  
Selanjutnya dari segi penyajian, media 
herbarium didesain sedemikian rupa sehingga 
menarik siswa. Dapat dilihat pada Gambar 1 
guru wali kelas IV memberi penilaian dalam 
persentase 87% yang artinya ada dalam 
kategori sangat layak dan Gambar 2 kepala 
sekolah memberi penilaian dalam persentase 
94% yang artinya ada dalam kategori sangat 
layak. Hal ini dikarenakan media tersebut 
berupa spesimen asli dari alam yang sengaja 
dibuat untuk menunjang pembelajaran di 
kelas tanpa harus berkunjung ke tempat asal 
tanaman tersebut diperoleh. Sesuai pendapat 
(Sobirin dkk, 2013 hlm. 20), gambar pada 
media pembelajaran dapat membawa siswa 
ke tempat media tersebut berasal tanpa harus 
berkunjung kesana.  
Kemudian dari efek strategi pembelajaran, 
media pembelajaran herbarium ini harus 
memberikan efek pada hasil belajar siswa 
serta mampu mempraktikannya. Hal ini dapat 
dilihat pada Gambar 1 guru wali kelas IV 
memberi penilaian dalam persentase 90% 
yang artinya ada dalam kategori sangat layak 
dan Gambar 2 kepala sekolah memberi 
penilaian dalam persentase 80% yang artinya 



































pendapat (Sudira, 2015 hlm. 101) yaitu 
terdapat pengaruh positif yang signifikan 
secara bersama-sama antara strategi 
pembelajaran, sarana praktik, dan media 
pembelajaran terhadap hasil belajar. 
Terakhir dilihat dari aspek tampilan 
menyeluruh, artinya tampilan depan, isi, dan 
belakang dari media pembelajaran herbarium 
itu harus menarik untuk merangsang antusias 
siswa dalam mengikuti pembelajaran serta 
pewarnaan pada gambar herbarium mengikuti 
kreativitas masing-masing siswa. Hal ini dapat 
dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2 guru wali 
kelas IV kepala sekolah memberikan penilaian 
yang sama yaitu 92% yang artinya ada dalam 
kategori sangat layak. Hal ini dikarenakan 
siswa dilibatkan langsung saat praktek 
membuat gambar dengan daun herbarium. 
Sehingga hasilnya sangat bagus dan gambar 
yang dibuat setiap siswa bervariasi, berbeda 
dengan saat siswa diberikan teori/ 
pembahasan materi. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan Emda (2011, hlm. 157), bahwa 
pemakaian media pembelajaran dapat 
membangkitkan keinginan, minat baru, 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang relevan 
pada penelitian sebelumnya juga dipertegas 
yaitu menurut Windayati, dkk. (2016, hlm. 5) 
menyatakan media pembelajaran herbarium 
layak digunakan karena mudah digunakan, 
mudah dalam penyimpanan dan mudah 
dibawa. 
Selain itu, berdasarkan hasil penelitian 
yang relevan yaitu menurut Widiyantini, dkk. 
(2014, hlm. 8) bahwa penelitiannya mampu 
memecahkan persoalan rendahnya hasil 
belajar IPA pada Siswa kelas IV di SDN 32 
Pemecutan Denpasar Barat dengan 
menggunakan pembelajaran inkuiri dengan 
bantuan herbarium bagi peserta didik dapat 
mengeluarkan pendapatnya dan tidak malu 
untuk bertanya, sehingga proses 
pembelajaran berjalan dengan lancar. 
Sehingga penggunaan pembelajaran inkuiri 
dengan bantuan herbarium ini layak 
digunakan. 
Adapun terkait dengan wawancara, 
kesimpulan dari jawaban guru kelas IV SDN 1 
Sukagalih yaitu: (a) Pada awal pembelajaran 
siswa tidak tertarik/ kurang motivasinya untuk 
belajar karena selama 4 bulan belajar dengan 
metode daring (online) membuat siswa 
ketinggalan pelajaran terutama siswa yang 
tidak mempunyai gadget, sehingga motivasi 
siswa pun untuk belajar berkurang. Tetapi, 
setelah diberikannya pembelajaran dengan 
menggunakan media herbarium siswa 
menjadi lebih aktif, kreatif dan cenderung lebih 
mampu mengungkapkan pendapat atau 
memberikan jawaban yang baik, dimulai dari 
siswa yang biasanya pendiam ketika 
pembelajaran menjadi antusias serta mampu 
mengungkapkan pendapatnya saat belajar. 
Hal ini menjadi bukti bahwa kreativitas siswa 
meningkat setelah menggunakan media 
pembelajaran herbarium. (b) Faktor 
penghambat dari media pembelajaran 
herbarium yaitu tidak seluruhnya siswa 
mengetahui jenis daun herbarium. 
Selanjutnya dari segi pembuatan herbarium 
harus benar-benar sesuai dengan langkah 
pembuatan media herbarium karena nantinya 
akan mudah rusak atau daunnya membusuk. 
Kelebihannya yaitu daun herbarium mudah 
didapatkan, mudah dibuat, dan mudah 
dipraktikan. (c) Kualitas peneliti dari segi 
penyampaian, kesimpulan dan penutupannya 
sudah baik, sistematis/sesuai dengan rpp dan 
dikatakan profesional. Dilihat juga dari karya 
siswa dalam membuat herbarium hampir 
seluruhnya baik, yaitu sekitar 99%. Jadi 
kesimpulannya, kualitas media pembelajaran 
herbarium untuk meningkatkan kreativitas 
siswa terhadap pembelajaran tematik sangat 
layak untuk digunakan menjadi media 
pembelajaran di sekolah.  
 
PENUTUP 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
hasil penelitian dan analisis data diperoleh 
kesimpulan bahwa media pembelajaran 
herbarium sangat layak untuk menunjang 
pembelajaran di sekolah dibuktikan dengan 
lembar observasi analisis kelayakan media 
pembelajaran herbarium dengan persentase 
88% menurut guru wali kelas IV dan 90% 
menurut kepala sekolah SDN 1 Sukagalih. 
Selanjutnya untuk kreativitas siswa jika dilihat 
secara umum pada pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media pembelajaran 
herbarium, maupun dari masing-masing 
indikator, dan skala sikap tiap individu 
menunjukkan interpretasi kreatif dengan 70% 
siswa mendapat kategori kreatif dan 30% 
siswa mendapat kategori sangat kreatif.   
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